BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
kuantitatif. ~ Pendekatan  kuantitatif = merupakan penelitian  yang
menggunakan data yang berupa data statistic atau dengan menggunakan
angka sebagai alat untuk keterangan-keterangan yang berhubungan dengan
penelitian yang dilakukan. Penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis
kegiatan penelitian yang spesifikasinya adalah sistematis, terencana, dan
terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitian,
baik tentang tujuan penelitian, subjek penelitian, objek penelitian, sampel
data, sumber data, maupun metodologinya (mulai pengumpulan data hingga

analisis data).!

2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian eksperimen. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Quasi
Eksperimental Design, dengan tujuan untuk mengetahui ada tidaknya
pengaruh model Problem Based Learning terhadap Motivasi dan Hasil

Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di SMP Negeri 4 Tulungagung.

! Puguh Suharso. Metode Penelitian Kuantitatif untuk Bisnis: Pendekatan Filosofi dan
praktis, (Jakarta: Permata Puri Media, 2009), him. 3
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Dalam penelitian ini mengambil dua kelompok yaitu kelompok kelas

pertama dengan model Problem Based Learning digunakan sebagai kelas

eksperimen, sedangkan kelas kedua dengan menggunakan metode

pembelajaran konvensional sebagai kelas kontrol.

B. Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas

(independent) dan variabel terikat (dependent variabel).

1.

Variabel Bebas (Independent variabel)

Variabel bebas merupakan yang mempengaruhi atau menjadi sebab
timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu
model Problem Based Learning.

Variabel Terikat

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian

ini ada dua yaitu motivasi dan hasil belajar siswa.

C. Populasi, Sampling, dan Sampel Penelitian

1.

2.

Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP
Negeri 4 Tulungagung yang berjumlah 346 siswa.
Teknik Sampling

Teknik sampling merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampling penelitian ini, peneliti menggunakan teknik

Purposive Sampling. Peneliti mengambil dua kelas sebagai objek
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penelitian karena menurut keterangan guru matematika di sekolah

tersebut kedua kelas tersebut, yaitu kelas VIII A dengan jumlah siswa

30 dan VIII B memiliki jumlah siswa 30 memiliki kemampuan yang

Sama.

Sampel Penelitian

Dalam penelitian ini, sampel yang diambil oleh peneliti dua kelas yaitu

kelas VIII A sebanyak 30 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas VI1II B

sebanyak 30 siswa sebagai kelas eksperimen.

D. Kisi kisi

1. Kisi-Kisi Instrumen Motivasi

Tabel 3.1 Kisi-kisi Instrumen Motivasi

Nomor item
Variabel Aspek Indikator Jusrg;?h
+ -
Motivasi Intrinsik 1. Adanya hasrat dan
Belajar keinginan berhasil. 3,90 | 68
17 14 6
2. Adanya dorongan dan 5, 13, 12 16 5
kebutuhan dalam belajar. 19 ’
3. Adanya harapan dan
citacita masa depan. ! 18 2
Ekstrinsik 4. Adanya penghargaan
dalam belajar. 111420 3
5. Adanya kegiatan yang 15 5 5
menarik dalam belajar.
6. Adanya lingkungan belajar 1 10 5
yang kondusif.
Jumlah
10 10 20




2. Kisi-Kisi Instrumen Tes Hasil Belajar

Satuan Pendidikan

: SMP Negeri 4 Tulungagung

Mata Pelajaran : Matematika
Kurikulum 2013
Alokasi Waktu : 75 Menit
Jumlah soal : 5 Soal

Tabel 3.2 Kisi-Kisi Instrumen Hasil Belajar
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masalah  yang
berkaitan
dengan luas
permukaan dan
volume bangun
ruang sisi datar
(kubus, balok,
prisma, limas)

permukaan dan volume bangun
ruang kubus dan balok yang
berkaitan dengan permasalahan
kontekstual

Nomor

Kompetensi Dasar Indikator Bentuk Soal
3.9 Membedakan 3.9.1 Menentukan luas permukaan | Uraian | 1dan?2

dan bangun ruang sisi datar kubus

menentukan dan balok

luas permukaan

dan volume 3.9.2 Menentukan volume bangun 3

bangun ruang ruang sisi datar kubus dan

sisi datar balok

(kubus, balok,

prisma, limas)
4.9 Menyelesaikan | 4.9.1 Menyelesaikan masalah luas | Uraian 4dan5

E.

Instrument Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk

mengumpulkan data dalam penelitian. Instrument data yang digunakan

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
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1. Lembar Tes
Instrumen dalam penelitian ini adalah lembar tes, yang digunakan
peneliti untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan Model Problem Based Learning. Lembar tes ini berupa soal-
soal uraian.
2. Lembar Angket
Lembar angket merupakan suatu alat untuk membantu dan
memudahkan peneliti dalam mengumpulkan data. Alat bantu yang
dimaksud adalah pernyataan maupun pertanyaan yang tertulis dalam
lembaran yang kemudian dijawab oleh siswa. Skala pengukuran yang
akan digunakan dalam angket ini adalah skala likert. Skala likert
digunakan peneliti untuk mengetahui motivasi siswa.
3. Dokumentasi
Pedoman dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang nilai
ulangan harian sebelumnya kelas VIII A dan VIII B, daftar nama kelas
VIIl A dan VIII B, foto-foto saat proses pembelajaran dengan
menggunakan model Problem Based Learning dan foto saat
pelaksanaan poto tas dalam penelitian.
F. Data dan Sumber Data

1. Data
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a. Hasil tes adalah data yang diperoleh peneliti setelah memberikan
lembar tes berupa soal kepada subjek penelitian dengan materi
tertentu. Hasil tes digunakan peneliti untuk mengetahui hasil belajar
dari subjek penelitian.

b. Hasil angket adalah data yang diperoleh peneliti setelah memberikan
lembar angket kepada subjek penelitian. Hasil angket digunakan
untuk mengetahui motivasi dari subjek penelitian.

c. Dokumentasi adalah catatan perisriwa yang sudah berlalu.
Dokumentasi ini dapat berupa foto, catatan harian atau tulisan
peraturan peneliti selama proses penelitian.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu

a. Data primer dalam penelitian ini adalah hasil tes dan angket siswa
kelas VIII A dan VIII B SMP Negeri 4 Tulungagung

b. Data sekunder dalam penelitian ini adalah kepala sekolah, staf, guru
matematika kelas VI A dan VIII B, dan dokumentasi.

G. Teknik Pengumpulan Data
teknik pengumuman data pada penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Tes
Dalam penelitian ini tes digunakan untuk mengetahui hasil belajar
siswa. Tes yang dibuat oleh peneliti dapat digunakan dalam penelitian
jika telah memenuhi persyaratan validasi dan reliabilitas. Tes dilakukan

untuk mengetahui dan mengumpulkan informasi tentang hasil belajar
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matematika siswa. Bentuk tes yang akan digunakan dalam penelitian ini
adalah tes uraian.
2. Angket
Angket yang diberikan peneliti kepada subjek penelitian adalah
untuk mengetahui motivasi subjek penelitian.
3. Dokumentasi
Dalam penelitian ini dokumentasi digunakan untuk mengambil
dokumen seperti, data jumlah siswa, daftar nama siswa, daftar nilai
ulangan harian sebelumnya kelas V111 A dan VIII B, serta foto-foto saat
proses pelaksanaan penelitian. Harapan dari dokumentasi ini adalah
dapat menguatkan data yang diperoleh.
H. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden
atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan yang dilakukan analisis adalah
mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden. Penelitian
ini analisis data yang digunakan ada tiga macam yaitu uji instrument, uji
prasyarat, dan uji hipotesis.
1. Uji Instrumen
Uji instrument agar dapat memenuhi ketepatan dan kebenaran harus
melalui dua persyaratan yaitu kesahihan (validitas) dan keandalan
(reliabilitas). Adapun hal yang dianalisis dari uji coba instrument tes
adalah sebagai berikut:

a. Uji Validitas
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Rumus yang digunakan untuk menentukan kevaliditasan,
disini peneliti menggunakan validasi ahli dan validasi siswa serta
validasi soal dapat diketahui dengan menggunakan korelasi product

moment sebagai berikut:?

NYXY -EXXY)

w T TN -G OB — @)Y
Keterangan:
T,y = kKoefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya peserta tes

Y. X =skor hasil uji coba
Y'Y =total skor

Hasil perhitungan r,,, dibandingkan pada tabel r Product
Moment dengan taraf signifikan 0,05. Jika 7ryng > Teaper Maka
item tersebut valid dan jika 7p;¢yng < Ttaper Maka item tersebut tidak
valid. Selain itu, untuk menganalisis hasil tes validasi peneliti juga
menggunakan uji korelasi dengan bantuan SPSS 16.0 for Windows
dengan kriteria jika nilai Asymp.Sig > (0,05) maka instrument tidak
valid, jika nilai Asymp.Sig < a(0,05) maka instrument valid.

b. Uji Reliabilitas
Reliabilitas suatu instrumen yang digunakan sebagai alat

pengumpul data yang dapat dipercaya, karena instrument tersebut

2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif. Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta,
2016), hal. 225
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sudah baik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode Alpha. Langkah-langkah mencari nilai reliabilitas dengan
rumus Alpha sebagai berikut:

1) Menghitung varians skor tiap item dengan rumus

(EX)
pxe ek

2 _
g;" = N

Keterangan: g;2 = Varians skor tiap-tiap item
¥ X? = jumlah kuadrat item xi

(X X)? =Jumlah item xi dikuadratkan

N = Jumlah responden

2) Menghitung varians semua item dengan rumus

r1)?
2_2y2_( N)
e T

3) Rumus Alpha yang digunakan adalah sebagai berikut:

2
1= (n i 1) <1 _Zaf; )

Keterangan:

r11 = reliabilitas instrumen yang dicari

n = jumlah Item

Y. 0;2 = jumlah varians skor tiap-tiap item

0,2 = varians total

Nilai tabel r product moment dk = N — 1. Jika ry; > 1¢4p¢; berarti

reliable dan jika r;1< 7¢4pe; berarti tidak reliabel.
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c. Hasil Uji Validitas

Sebelum soal tes diberikan kepada siswa, terlebih dahulu
peneliti melakukan validasi dengan menggunakan beberapa
pendapat ahli. Berdasarkan pendapat dari 2 dosen yaitu Mar’atus
Sholihah, Spd.l, M.Pd. dan Galandaru Swalaganata, M.Si. serta 1
guru mata pelajaran matematika SMP Negeri 4 Tulungagung yaitu
Istrini, S.Pd, M.M. yang memvalidasi instrumen tersebut
(terlampir). Dari pendapat beberapa ahli tersebut, butir soal
dinyatakan valid karena butir soal dinyatakan layak digunakan untuk
mengambil data. Data nilai yang diperoleh dari hasil uji coba soal
tes materi Bangun ruang sisi datar pada siswa kelas VIII.

Setelah melakukan uji kevalidan kepada para ahli, peneliti
melakukan uji coba soal tes dan angket dengan menentukan valid
atau tidak soal nomor 1 sampai 5 kepada validitas empiris dengan
penghitungan secara manual dan untuk memperkuat penghitungan
secara manual peneliti juga melakukan uji normalitas.

Tabel 3.3 Output Hasil Penghitungan Uji Validasi Post-Test
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Soal 1 Soal 2 Soal 3 Soal 4 Soal 5 Total
Soal 1  Pearson Correlation 1 -.014 274 .189 .000 527"
Sig. (2-tailed) .940 143 317 1.000 .003
N 30 30 30 30 30 30
Soal 2 Pearson Correlation -.014 1 .302 .038 .610™ .629"
Sig. (2-tailed) .940 104 841 .000 .000
N 30 30 30 30 30 30
Soal 3  Pearson Correlation 274 .302 1 .381" .348 743"
Sig. (2-tailed) 143 .104 .038 .059 .000
N 30 30 30 30 30 30
Soal 4  Pearson Correlation .189 .038 .381" 1 114 498"
Sig. (2-tailed) 317 .841 .038 .548 .005
N 30 30 30 30 30 30
Soal 5  Pearson Correlation .000 .610" .348 114 1 .669"
Sig. (2-tailed) 1.000 .000 .059 548 .000
N 30 30 30 30 30 30
Total Pearson Correlation 527" .629" 743" 498" .669™ 1
Sig. (2-tailed) .003 .000 .000 .005 .000
N 30 30 30 30 30 30

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Dari data di atas Tabel 3.3 hasil output perhitungan SPSS,

berdasarkan kriteria pengambilan keputusan diatas 5 soal dinyatakan

valid. Dapat dilihat pada Pearson Correlaction

lebih besar

dibandingkan dengan nilai r;,;; untuk taraf signifikansi 5% yaitu

0,361. Untuk mempermudah menentukan item mana yang valid,

maka kita buat tabel dengan memasukkan nilai signifikansi tiap item

pada Pearson Correlation.
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Tabel 3.4 Diskripsi Uji Validasi Instrumen Tes

Item soal Nilai Signifikan Kesimpulan

rhitung > Ttabel = 0,527 > 0,361 .
! Nilai sig. < 0,05 = 0,003 < 0,05 Valid

Thitung > Ttabel = 0,629 > 0,361 Valid
2 Nilai sig. < 0,05 = 0,000 < 0,05

rhitung > Ttabel = 0,743> 0,361 Valld
3 Nilai sig. < 0,05 = 0,000 < 0,05

Thitung > Ttabel = 0’598 > 0,361 Valid
4 Nilai sig. < 0,05 = 0,005 < 0,05

Thitung > Ttaber = 0,669 > 0,361 Valid
5 Nilai sig. < 0,05 = 0,000 < 0,05

d. Hasil Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah butir
soal yang diujikan bersifat reliabel dalam pengambilan data yang
berupa hasil belajar siswa. Untuk menguji reliabilitas soal, peneliti
melakukan dengan penghitungan secara manual dan untuk
memperkuat penghitungan secara manual peneliti menggunakan
metode Alpha-Cronbach. Dari hasil perhitungan SPSS diperoleh
nilai Cronbach’s Alpha sebagai berikut:

Tabel 3.5 Output Hasi Penghitungan Reliabilitas Instrumen Test

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items

576 5
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Penentuan reliabilitas dapat dilihat pada Tabel 3.5 Reliabiitas
Statistics pada kolom Cronbach’s Alpha. Instrumen penelitian ini
dikatakan reliabel jika nilai koefisien alpha ( Cronbach’s Alpha ) lebih dari
0,05. Berdasarkan hasil uji reliabilitas tersebut dapat dilihat bahwa nilai
koefisien alpha ( Cronbach’s Alpha ) yaitu 0,576 > 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan kelima butir soal adalah reliabel.

2. Uji Prasyarat Analisis
Uji yang harus dilakukan sebelum uji hipotesis adalah sebagai berikut:
a. Uji Normalitas
Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan
bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
atau tidak. Ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk
menguji normalitas data, antara lain uji chi-kuadrat, uji lilliefors, dan
uji kolmogorov-smirnov. Dalam penelitian ini menggunakan uji
kolmogorov-smirnov dengan bantuan SPSS 16,0. Output yang
digunakan adalah nilai Asymp. Sig (2-tailed). Nilai ini akan
dibandingkan taraf signifikansi 5% atau 0,05
b. Uji Homogenitas
Homogenitas digunakan untuk menguji apakah data yang
diuji dalam sebuah penelitian itu merupakan data homogen atau
tidak. Apabila homogenitas terpenuhi, maka peneliti dapat

melakukan pada tahap analisa data lanjutan, apabila tidak maka
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harus ada pembetulan metodologis. Adapun rumus untuk menguji
homogenitas adalah?:

Variansi Terbesar
F(max) =

Variansi Terkecil

Hasil hitung F(max) dibandingkan dengan F(max) tabel pada
signifikansi 5%, adapun kriteria pengujiannya, yaitu:
Terima H, jika F(max) pitung < F(Max)aper
Tolak Hy jika F(max) pityng > F(max)aper
Adapun H, menyatakan variansi homogen, sedangkan H,
menyatakan variansi tidak homogen.
3. Uji Hipotesis
Uji Hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji t dan
uji Manova. Uji t digunakan untuk menguji hipotesis 1 dan hipotesis 2.
Sedangkan uji Manova digunakan untuk menguji hipotesis 3. Untuk
memudahkan dalam analisis dapat menggunakan aplikasi SPSS.
a. Pengujian Hipotesis 1 dan 2
Langkah-langkah uji hipotesis 1 dan hipotesis 2 adalah sebagai
berikut :
1) Menentukan Hipotesis, yaitu membuat H, dan H, dalam bentuk
kalimat.

2) Membuat H; dan H, dalam bentuk statistika

3 Tulus Winarsunu, Statistik dalam Penelitian Psikologi dan Pendidikan, (Malang:
Universitas Muhammadiyah Malang, 2006), hal.100.



57

Hy: py =y
Hy: py # Uy
3) Menentukan Dasar pengambilan keputusan
a) Berdasarkan Signifikan
jika o< = 0,05 sig < (2.tailed) maka H, diterima H; dan
ditolak
jika < = 0,05 sig > (2.tailed) maka H; diterima dan
H, ditolak.
b) Berdasarkan t-hitung
JiKa thityng > teaper » Maka Hy diterima dan H, ditolak
Jika thitung < traper » Maka Hy, diterima dan H; ditolak
4) Membuat kesimpulan
Jika sig < 0,05 dan tpityng > traper Maka Hy ditolak dan Hy
diterima.
Jika sig > 0,05 dan tpiryng < traner Maka Hy diterima dan H,
ditolak.

Rumus uji t dalam penelitian ini yaitu:*

X1~ X2

2 2
SDT + SD35
Ni—-1 Np—2

dengan

t-test =

R

— (%)? dan SDF =2%— (%,)?
1 2

4 Riduwan, Dasar-dasar Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2013), hal.214
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Keterangan:

X, = Mean pada distribusi sampel 1

X, = Mean pada sistribusi sampel 2

S$D? = Nilai varian pada distribusi sampel 1
SDs = Nilai varian pada distribusi sampel 2
N; = Jumlah individu pada sampel 1

N, = Jumlah individu pada sampel 2

b. Pengujian Hipotesis 3
Untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning
terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Matematika, peneliti
menggunakan uji Manova. Uji manova digunakan karena dalam
pengujian ini dapat mengukur pengaruh variabel independen
terhadap beberapa variabel dependen secara simultan atau sekaligus.
Untuk memudahkan perhitungan, uji manova dapat diselesaikan
dengan menggunakan aplikasi SPSS. Langkah-langkah uji manova
adalah :
a. Menentukan hipotesis nol dan hipotesis alternatif
H, = Tidak ada pengaruh model Problem Based Learning
terhadap motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas

VIl di SMP Negeri 4 Tulungaung.
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H; = Ada pengaruh model Problem Based learning terhadap
motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII di

SMP Negeri 4 Tulungagung.

4. Menggunakan uji Manova dengan syarat:

1)

2)

Uji Homogenitas Varians
Digunakan untuk menguji apakah data memiliki varian yang

homogen atau tidak. Pengujian homogenitas varians dilakukan

terhadap motivasi dan hasil belajar. Dalam penelitian ini uji

homogenitas varian data dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0

dengan kriteria pengujian :

a) Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka H,,
diterima yakni data memiliki varians tidak sama atau tidak
homogen.

b) Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka H,,
ditolak yakni data memiliki varians sama atau homogen.

Uji Homogenitas Matriks Varians atau Covarian

Digunakan untuk menguji apakah data memiliki matriks varians

atau covarian yang homogen atau tidak. Dalam penelitian ini uji

homogenitas varian data dilakukan dengan bantuan SPSS 16.0

dengan kriteria pengujian :

a) Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 maka H,,
diterima yakni data memiliki matriks varians tidak sama atau

tidak homogen.
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b) Nilai Sig. atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 maka H,,
ditolak yakni data memiliki matriks varians sama atau homogen.
c) Kiriteria pengambilan keputusan pada output :
Untuk tes uji manova, cara pengambilan keputusan pada outputnya
adalah:
1) Berdasarkan p-value
a) jika nilai p-value < < = 0,05 maka H, ditolak, terima H,
(ada pengaruh)
b) jika p-value > < = 0,05 maka H, diterima, tolak H; (tidak
ada pengaruh).
2) Berdasarkan signifikan
a) Jika nilai sig. < 0,05 maka terima H, tolak H, yang berarti
ada pengaruh model Problem Based learning terhadap
Motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V111 di
SMP Negeri 4 Tulungagung.
b) Jika nilai sig. > 0,05 maka tolak H, terima H, yang berarti
tidak ada pengaruh model Problem Based Learning terhadap
motivasi dan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas V11 di

SMP Negeri 4 Tulungagung.



